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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data Hasil Penelitian
Data dalam penelitian ini diperoleh peneliti melalui beberapa metode, yaitu; metode observasi, metode pemberian tes, metode interview, metode angket, dan metode dokumentasi. Metode observasi digunakan peneliti untuk mengamati proses belajar mengajar dan kondisi sekolah. Metode interview digunakan untuk mengetahui sejarah, letak geografis, sarana dan prasarana, dan keadaan guru, pegawai, dan siswa MTsN Kanigoro. Metode pemberian tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi kubus, balok, dan prisma di MTsN Kanigoro. Metode angket digunakan untuk mengukur seberapa besar minat belajar matematika siswa terhadap model pembelajaran. Sedangkan metode dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data-data dari sekolah.
Berkaitan dengan metode angket, peneliti memberikan 24 pernyataan untuk mengukur minat belajar matematika siswa yang telah diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya kepada sampel penelitian, yaitu kelas VIII C sebagai kelas kontrol dan kelas VIII E sebagai kelas eksperimen. Adapun hasil dari skor minat belajar matematika siswa kelas VIII C dan kelas VIII E terlihat pada tabel berikut.
Tabel 4.1
Data Hasil Minat Belajar Matematika Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	No.
	Nama
	Nilai
	No.
	Nama
	Nilai

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1
	ARR
	82
	1
	IKR
	92

	2
	AS
	81
	2
	IM
	87

	3
	MFAF
	85
	3
	IS
	89

	4
	MNS
	86
	4
	II
	91

	5
	MAN
	84
	5
	KN
	95

	6
	RAN
	87
	6
	K
	90

	7
	S
	85
	7
	LIF
	96

	8
	YP
	96
	8
	LN
	104

	9
	AM
	93
	9
	MARA
	93

	10
	AA
	93
	10
	MASJ
	85

	11
	AH
	98
	11
	MBN
	81

	12
	AAA
	101
	12
	MDA
	86

	13
	ANK
	89
	13
	MNAR
	87

	14
	ALS
	62
	14
	MBM
	80

	15
	AN
	66
	15
	MNP
	95

	16
	AP
	83
	16
	MAZ
	86

	17
	AAAN
	99
	17
	MCM
	116

	18
	ENS
	96
	18
	MNF
	95

	19
	APS
	85
	19
	RA
	87

	20
	IE
	93
	20
	ZSU
	97

	21
	LS
	85
	21
	DK
	88

	22
	LD
	87
	22
	EP
	90

	23
	LNA
	90
	23
	FIA
	100

	24
	NNK
	70
	24
	FZ
	97

	25
	PW
	69
	25
	FAM
	84

	26
	RMM
	104
	26
	FAJA
	95

	27
	RH
	87
	27
	FTIY
	80

	28
	RA
	100
	28
	FK
	93

	29
	SK
	85
	29
	GNDN
	88

	30
	SAK
	83
	30
	HA
	89

	31
	SAL
	98
	31
	HEP
	97

	Berlanjut...

	Lanjutan tabel 4.1

	32
	TCB
	87
	32
	HF
	93

	33
	UA
	85
	33
	IDN
	91

	34
	UWC
	59
	34
	IW
	97

	35
	WS
	96
	35
	IK
	96

	36
	W
	84
	36
	JA
	91

	37
	YHS
	87
	37
	LF
	93

	38
	YFID
	76
	38
	RF
	88

	39
	ZS
	104
	39
	RW
	80

	Jumlah
	3380
	 Jumlah 
	3562


Selanjutnya terkait dengan metode pemberian tes, peneliti memberikan tes berupa 5 soal pilihan ganda mengenai materi kubus, prisma dan kubus yang telah diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya kepada sampel penelitian, yaitu kelas VIII C sebagai kelas kontrol dan kelas VIII E sebagai kelas eksperimen untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa pada materi tersebut. Adapun hasil dari skor tes (posttest)  kelas VIII C dan kelas VIII E terlihat pada tabel berikut.
Tabel 4.2
Data Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	No.
	Nama
	Nilai
	No.
	Nama
	Nilai

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1
	ARR
	8
	1
	IKR
	10

	2
	AS
	8
	2
	IM
	8

	3
	MFAF
	8
	3
	IS
	6

	4
	MNS
	6
	4
	II
	8

	5
	MAN
	6
	5
	KN
	10

	6
	RAN
	8
	6
	K
	8

	7
	S
	10
	7
	LIF
	10

	8
	YP
	10
	8
	LN
	10

	9
	AM
	10
	9
	MARA
	8

	Berlanjut...

	Lanjutan tabel 4.2

	10
	AA
	8
	10
	MASJ
	6

	11
	AH
	10
	11
	MBN
	10

	12
	AAA
	10
	12
	MDA
	8

	13
	ANK
	6
	13
	MNAR
	10

	14
	ALS
	4
	14
	MBM
	6

	15
	AN
	4
	15
	MNP
	10

	16
	AP
	6
	16
	MAZ
	8

	17
	AAAN
	6
	17
	MCM
	10

	18
	ENS
	8
	18
	MNF
	10

	19
	APS
	6
	19
	RA
	6

	20
	IE
	8
	20
	ZSU
	10

	21
	LS
	10
	21
	DK
	6

	22
	LD
	6
	22
	EP
	8

	23
	LNA
	8
	23
	FIA
	10

	24
	NNK
	6
	24
	FZ
	10

	25
	PW
	4
	25
	FAM
	6

	26
	RMM
	10
	26
	FAJA
	10

	27
	RH
	8
	27
	FTIY
	6

	28
	RA
	10
	28
	FK
	8

	29
	SK
	8
	29
	GNDN
	8

	30
	SAK
	6
	30
	HA
	8

	31
	SAL
	8
	31
	HEP
	10

	32
	TCB
	8
	32
	HF
	10

	33
	UA
	6
	33
	IDN
	8

	34
	UWC
	4
	34
	IW
	10

	35
	WS
	10
	35
	IK
	10

	36
	W
	8
	36
	JA
	8

	37
	YHS
	8
	37
	LF
	10

	38
	YFID
	8
	38
	RF
	8

	39
	ZS
	10
	39
	RW
	6

	Jumlah
	296
	 Jumlah 
	332


2. Analisis Data Hasil Penelitian
Analisis data dilakukan setelah semua data terkumpul. Sebelum menganalisis data peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat dari uji t-test. Adapun hasil uji persyaratan tersebut adalah:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji data apakah berdistribusi normal atau tidak. Model t-test yang baik adalah memiliki data yang berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas data, sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa

	Variabel 
	Sig 
	α
	Keterangan 

	Minat Belajar (kelas eksperimen)
	0,918
	0,05
	Normal 

	Minat Belajar (kelas kontrol)
	0,388
	0,05
	Normal

	Hasil Belajar (kelas eksperimen)
	0,156
	0,05
	Normal

	Hasil Belajar (kelas kontrol)
	0,103
	0,05
	Normal


(Catatan: data di atas berdasarkan lampiran 14, hal. 168)
Berdasarkan tabel 4.3 yang diperoleh dari perhitungan perhitungan uji Chi-Square pada SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16.0 for Windows dapat disimpulkan bahwa data rata-rata berdistribusi normal karena memiliki Sig > 0.05. Minat belajar kelas eksperimen memiliki sig. 0,918 dan minat belajar kelas kontrol memiliki sig. 0,388, sedangkan untuk hasil belajar kelas eksperimen memiliki sig. 0,156 dan hasil belajar kelas kontrol memiliki sig. 0,103 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah data tersebut homogen atau tidak. Peneliti dapat meneruskan tahap analisis jika homogenitasnya sudah terpenuhi, apabila tidak terpenuhi maka harus ada pembetulan-pembetulan metodologis. Adapun hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut.
Tabel 4.4
Hasil Uji Homogenitas Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa
	Variabel 
	Sig. 
	α
	Keterangan 

	Minat Belajar 
	0,060
	0,05
	Homogen  

	Hasil Belajar 
	0,391
	0,05
	Homogen


(Catatan: data di atas berdasarkan lampiran 14, hal. 169-170)
Berdasarkan Tabel 4.4 yang diperoleh dari perhitungan SPSS 16.0 for Windows dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen, karena nilai sig > 0,05. Tabel di atas menunjukkan sig. 0,06 pada minat belajar dan sig. 0,391 pada hasil belajar yang berarti > 0,05, sehingga data bisa dikatakan homogen.
Berdasarkan data di atas, data dapat dikatakan normal dan homogen sehingga analisis data t-test dapat digunakan. Demi kemudahan dalam analisis data maka peneliti menggunakan program SPSS. Hasil perhitungan uji statistik t-test dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5
Perhitungan t-Test (pendekatan pembelajaran terhadap minat belajar)
	Minat Belajar
	Kelas
	N
	Mean
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	Eksperimen 
	39
	91,33
	2,275

	
	Kontrol 
	39
	86,67
	2,275


(Catatan: data di atas berdasarkan lampiran 15, hal. 171)
Hasil perhitungan perhitungan t-test (pendekatan pembelajaran terhadap minat belajar) melalui program SPSS 16.0 for Windows dapat terlihat bahwa minat belajar siswa yang diajar dengan pendekatan Resource Based Learning dengan jumlah responden 39 siswa memiliki Mean (rata-rata) 91,33. Sedangkan pada kelas konvensional memiliki Mean 86,67 dengan responden 39. Selanjutnya pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 
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t

= 2,275, untuk menentukan taraf signifikasi perbedaannya harus mengunakan 
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 yang terdapat pada tabel nilai-nilai t. Sebelum melihat tabel nilai-nilai t terlebih dahulu menentukan derajat kebebasan (db) pada keseluruhan sampel yang diteliti dengan rumus db = N – 2. Karena jumlah sampel yang diteliti adalah 78 siswa maka db = 78 -2 = 76. Nilai db = 76 berada diantara 60 dan 120. Oleh karena itu digunakan nilai db yang terdekat, yaitu db = 60
Berdasarkan nilai db = 60, pada taraf signifikasi 5% = 0,05 ditemukan 
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t

 = 2,000 dan berdasarkan nilai tersebut dapat dituliskan 
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 ( 5% = 2,000) <  
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 (2,275). Ini berarti 
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 lebih besar dari pada 
[image: image8.wmf]tabel

t

 dengan taraf signifikasi 5%.  

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan minat belajar antara siswa yang diajar dengan pendekatan Resource Based Learning dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Dengan kata lain, 
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ditolak dan 
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diterima. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro.

Tabel 4.6
Perhitungan t-Test (pendekatan pembelajaran terhadap hasil belajar)
	Hasil  Belajar
	Kelas
	N
	Mean
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	Eksperimen 
	39
	8,51
	2,337

	
	Kontrol 
	39
	7,59
	2,337


(Catatan: data di atas berdasarkan lampiran 15, hal. 172)
Hasil perhitungan perhitungan t-test (pendekatan pembelajaran terhadap minat belajar) melalui program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16.0 for Windows dapat terlihat bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan pendekatan Resource Based Learning dengan jumlah responden 39 siswa memiliki Mean (rata-rata) 8,51. Sedangkan pada kelas konvensional memiliki Mean 7,59 dengan responden 39. Selanjutnya pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 
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 2,337. Untuk menentukan taraf signifikasi perbedaannya harus mengunakan 
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 yang terdapat pada tabel nilai-nilai t. Sebelum melihat tabel nilai-nilai t terlebih dahulu menentukan derajat kebebasan (db) pada keseluruan sampel yang diteliti dengan rumus db = N – 2. Karena jumlah sampel yang diteliti adalah 78 siswa maka db = 78 - 2 = 76. Nilai db = 76 berada diantara 60 dan 120. Oleh karena itu digunakan nilai db yang terdekat, yaitu db = 60.

Berdasarkan nilai db = 60, pada taraf signifikasi 5% = 0,05 ditemukan 
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 2,000 berdasarkan nilai tersebut dapat dituliskan 
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 ( 5% = 2,000) <  
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 (2,337). Ini berarti 
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 lebih besar dari pada 
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 dengan taraf signifikasi 5%.  

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan pendekatan Resource Based Learning dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Dengan kata lain, 
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ditolak dan 
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diterima. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro.  
Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro dapat diketahui melalui perhitungan sebagai berikut:
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro adalah 5,4%.
Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro dapat diketahui melalui perhitungan sebagai berikut:


[image: image24.wmf]100

2

2

1

x

X

X

X

Y

-

=

%


[image: image25.wmf]100

59

,

7

59

,

7

51

,

8

x

Y

-

=

% 
[image: image26.wmf]100

59

,

7

92

,

0

x

=

% = 12,1%

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro adalah 12,1%.
B. Rekapitulasi dan Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Rekapitulasi Hasil penelitian

Setelah analisis data penelitian selesai, selanjutnya adalah mendiskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan perbedaan minat dan hasil belajar matematika menggunakan pendekatan Resource Based Learning dengan pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII MTsN Kanigoro.
Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil penelitian

	No.
	Hipotesis Penelitian (
[image: image27.wmf]a

H

)
	Hasil Penelitian
	Kriteria Interpretasi
	Interpretasi
	Kesimpulan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1
	Ada pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro
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= 2,275 
	
[image: image29.wmf]tabel

t

= 2,000 (taraf signifikan 5%)
Berarti signifikan
	Hipotesis diterima
	Ada pengaruh pendekatan Resource Based Learning 
terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro

	2
	Ada pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro
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 = 2,337 
	
[image: image31.wmf]tabel

t

= 2,000 (taraf signifikasi 5%)

Berarti signifikan
	Hipotesis diterima
	Ada pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro


2. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis dan penyajian data yang dikaitkan dengan teori, yaitu: 
1. Berdasarkan minat belajar matematika siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
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dengan 
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 yang diperoleh dari perhitungan, yaitu 
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= 2,275, sedangkan 
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 dengan taraf signifikasi 5% adalah 2,000, maka dengan demikian hipotesa nihil (Ho) yang berbunyi “tidak ada pengaruh pendekatan
 Resource Based Learning terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro” ditolak, sedangkan hipotesa kerja (Ha) yang berbunyi “Ada pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro” diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap minat belajar matematika siswa MTsN Kanigoro. 
2.  Pada tabel hasil belajar menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
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dengan 
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 yang diperoleh dari perhitungan, yaitu 
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 = 2,337, sedangkan 
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 dengan taraf signifikasi 5% adalah 2,000, maka dengan demikian hipotesa nihil (Ho) yang berbunyi “tidak ada pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro” ditolak, sedangkan hipotesa kerja (Ha) yang berbunyi “Ada pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro” diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas MTsN Kanigoro. 
Adapun besarnya pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro adalah 5,4%. Sedangkan besarnya pengaruh pendekatan Resource Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Kanigoro adalah 12,1%.
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